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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah memperoleh informasi dan 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan 
media konkret pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 
Anjongan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, 
jenis penelitiannya penelitian tindakan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik yang berjumlah 21 orang dan 1 orang guru. Penelitian ini dilaksanakan 
melalui II siklus. Prosedur penelitian menggunakan tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah pada 
siklus I perencanaan pembelajaran 3,35, pelaksanaan pembelajaran 2,94, aktivitas 
fisik 65,7%, mental 58,0%, emosional 60,9%, sedangkan siklus II perencanaan 
pembelajaran 3,82, perencanaan pembelajaran 3,74, aktivitas fisik 81,9%, mental 
81,9%, emosional 79,0%. 
 
Kata Kunci: peningkatan, aktivitas belajar, media konkret 
 
Abstract: The purpose of this study is to obtain information and describe the 
improvement of learners' learning activities using concrete media on science 
teaching fourth grade 6 Elementary School Anjongan. The method used in this 
research is descriptive method, the type of action research studies. Subjects in this 
study were students who were 21 people and 1 teacher. This research was 
conducted through a second cycle. Research procedures using the planning, 
implementation, observation and reflection. The results obtained in the first cycle 
was 3,35 instructional planning, implementation 2,94 learning, physical activity 
65,7%, 58,0% mental, emotional 60,9%, while the 3,82 second cycle lesson 
planning, lesson planning 3,74, physical activity 81,9%, 81,9% mental, emotional 
79,0%.  
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endidikan merupakan salah satu hak dasar yang harus dinikmati setiap warga 
negara sebagaimana terkandung dalam amanat Undang-Undang Dasar 1945. 
Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Usaha tersebut diharapkan mampu membawa anak didik ke arah 
kedewasaannya, berarti dia harus mampu bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang telah dilakukannya. Sebagai suatu kegiatan, pendidikan bertujuan 
membentuk peserta didik menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 
P 
  
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran 
yang memiliki nilai dan norma yang tinggi. Nilai-nilai ini terletak pada sistem 
yang objektif pada tempat yang paling utama. IPA berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pelajaran IPA di sekolah dasar masih menjadi masalah bagi peserta didik 
khususnya di Sekolah Dasar Negeri 6 Anjongan. Hal ini dapat dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam belajar IPA. Berdasarkan pengamatan awal 
diperoleh informasi sebagai berikut: (1) peserta didik yang melakukan aktivitas 
fisik adalah 33,3%, (2) peserta didik yang melakukan aktivitas mental adalah 
26,7%, (3) peserta didik yang melakukan aktivitas emosional adalah 24,8%. Ini 
menunjukan bahwa ada kesenjangan antara harapan akan terlaksananya aktivitas 
belajar yang optimal dan kenyataan rendahnya aktivitas belajar tersebut. Hal ini 
terjadi karena pembelajaran IPA masih memiliki kekurangan, diantaranya dalam 
penggunaan media pembelajaran sehingga pemahaman materi sulit dipahami yang 
kemudian berdampak pada hasil belajar yang masih rendah. 
Kesenjangan ini pada prinsipnya dapat diperbaiki apabila guru mampu 
mendesain, membuat dan menghadirkan media dalam proses pembelajaran yang 
difungsikan sebagai media penyampaian materi pelajaran., karena media sangat 
membantu dan mempermudah guru dan peserta didik memahami konsep pelajaran 
secara luas dan menyeluruh, terutama dalam mata pelajaran IPA. Upaya 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Negeri 6 Anjongan merupakan masalah yang harus segera diatasi. Salah satu cara 
yang dapat peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan media. Menurut Rohani (1997:6) menyatakan bahwa “media 
pembelajaran memiliki peran untuk mengatasi perbedaan pengalaman pribadi 
peserta didik, mengatasi batas-batas ruang kelas, mengatasi kesulitan apabila 
suatu benda secara langsung tidak dapat diamati karena terlalu kecil, mengatasi 
gerak benda secara cepat atau lambat sedangkan proses gerakan itu menjadi pusat 
perhatian peserta didik, atau mengatasi hal-hal yang terlalu kompleks sehingga 
dapat dipisahkan satu persatu untuk diamati secara terpisah”. 
Media yang dianggap sesuai untuk mengatasi kesenjangan ini adalah 
media konkret. Media benda konkret merupakan benda-benda tiruan yang 
memiliki bentuk sesuai dengan aslinya. Kesesuaian yang dimaksud bukannya 
selalu sama persis dengan aslinya, akan tetapi lebih ditekankan pada kesesuaian 
elemen-elemen yang berperan dalam memberikan bentuk benda. Media benda 
konkret dapat membantu peserta didik berfikir secara konkret menuju pada tahap 
berfikir abstrak. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami maka upaya peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 6 
Anjongan merupakan masalah yang harus diatasi. Salah satu media pembelajaran 
yang diduga dapat mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan 
media konkret. 
Dalam pengertiannya, media konkret sama dengan benda asli, yaitu benda 
nyata yang bisa dibuktikan. Benda asli adalah benda yang sebenarnya, media yang 
  
membantu pengalaman nyata peserta didik (Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana, 1998:187). Tujuan penggunaan media konkret adalah untuk membantu 
guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran kepada peserta 
didik, agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik, dan lebih 
menyenangkan peserta didik. 
Menurut Slameto (2010:2) “Aktivitas belajar ialah suatu proses usaha 
yang di lakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. 
Agoes Soejanto (1995:20) mengemukakan bahwa aktivitas belajar 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Menurutnya 
suatu proses belajar akan berlangsung dengan cepat dan berhasil apabila jelas apa 
yang akan dicapai dengan aktivitas belajar itu. Untuk ini diperlukan pengukuran 
dan penilaian hasil belajar yang tepat dan terukur sehingga dapat meningkatkan 
ransangan positif pada aktivitas belajar peserta didik. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang mengungkapkan gambaran 
masalah yang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah studi survei (Survey Studies). 
Penelitian survei merupakan cara untuk mengumpulkan informasi dengan 
menggunakan isntrumen penelitian yang bertujuan untuk meneliti karakteristik 
atau sebab akibat antar variabel. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:130), penelitian tindakan 
kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar 
yang diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, 
yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di 
kelas tersebut. Sifat penelitian pada penelitian ini adalah bersifat kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 6 Anjongan yang berjumlah 21 orang, dengan peserta didik laki-laki yang 
berjumlah 15 orang, dan peserta didik perempuan yang berjumlah 6 orang, serta 1 
orang guru teman sejawat yang membantu sebagai observer. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada tahap perencanaan ini, tanggal 21 Januari 2014, penliti mengadakan 
pertemuan dengan observer yaitu Ibu Weni Frida, S.Pd.SD untuk bekerjasama 
merencanakan langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan observasi sebagai 
berikut: 1) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 2) Membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan, 3) Mempersiapkan materi pembelajaran., 
4) Mempersiapkan bahan diskusi dan media pembelajaran, 5) Menyiapkan alat 
  
pengumpul data. Dari hasil pertemuan dan kerjasama, diperoleh kesepakatan 
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 23 
Januari 2014. Hasil pengamatan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah 3,35. 
Penerapan dan tindakan pelaksanaaan dengan menggunakan media 
konkret  pada pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Januari 2014. 
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan tindakan pada siklus 1 ini adalah 3 
jam pelajaran. Pada tahap pelaksanaan ini, yang melaksanakan tindakan adalah 
peneliti sendiri dan Ibu Weni Frida, S.Pd.SD berlaku sebagai observer yang 
bertindak sebagai pengamat. Urutan pelaksanaannya sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang adalah Kegiatan 
Pendahuluan, Kegiatan Inti, Kegiatan Penutup. Hasil pengamatan pada tahap 
tindakan ini adalah 2,94 dari skor total 103 yang dinilai berdasarkan kaidah IPKG. 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus I yaitu pada 
hari Kamis, 23 Januari 2014 oleh Ibu Weni Frida, S.Pd.SD. Hasil pengamatan 
yang diperoleh dari observasi pelaksanaan tindakan siklus I adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Pada Siklus I 
No Indikator Kinerja 
Muncul Tidak Muncul 
Metode 
Pencapaian 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
(%) 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
(%) 
A. Aktivitas Fisik  
1 
Membaca hasil diskusi 
kelompok didepan kelas 
14 66,7% 7 33,3% Pengamatan 
2 
Menulis bagian-bagian 
yang dianggap penting 
13 61,9% 8 38,1% Pengamatan 
3 
Menulis hasil diskusi 
kelompok 
13 61,9% 8 38,1% Pengamatan 
4 
Mengamati media 
pembelajaran 
14 66,7% 7 33,3% Pengamatan 
5 
Melaksanakan tugas 
evaluasi 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
Rata-rata 65,7% 34,3%  
B. Aktivitas Mental  
1 
Menjawab pertanyaan 
guru 
11 52,4% 10 47,6% Pengamatan 
2 
Berdiskusi dengan 
teman sesama kelompok 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
3 
Mau bertanya tentang 
hal-hal yang anggap 
belum jelas 
12 57,1% 9 42,9% Pengamatan 
4 
Mampu menjelaskan 
hal-hal yang telah 
diajarkan 
12 57,1% 9 42,9% Pengamatan 
5 Mampu menjawab 11 52,4% 10 47,6% Pengamatan 
  
pertanyaan dengan benar 
Rata-rata 58,0% 42,0%  
C. Aktivitas Emosional  
1 Gembira dalam belajar 15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
2 
Berani menjawab 
pertanyaan guru 
11 52,4% 10 47,6% Pengamatan 
3 
Berani menyampaikan 
pendapat 
12 57,1% 9 42,9% Pengamatan 
4 
Berani tampil kedepan 
dalam menyampai hasil 
kerja kelompok 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
5 
Bersemangat selama 
pembelajaran 
berlangsung. 
11 52,4% 10 47,6% Pengamatan 
Rata-rata 60,9% 39,1%  
 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 1, yaitu pada 
hari jumat 24 Januari 2014. Dari data yang telah diperoleh selama observasi siklus 
1, diadakan kesepakatan dengan guru observator untuk menilai kekurangan dari 
tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1. Adapun kekurangan pada siklus 1 
sebagai berikut: 1) Guru kerepotan dalam membimbing siswa, 2) Pelaksanaan 
waktu pembelajaran lebih lama dari yang direncanakan, 3) Siswa masih 
kebingungan dengan media pembelajaran ini. Setelah mengetahui kekurangan 
pelaksanaan tindakan atau  proses pembelajaran pada siklus 1, kemudian bersama-
sama kembali merencanakan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada. 
Pada tahap perencanaan untuk siklus 2 ini, pada tanggal jumat 24 Januari 
2014, mengadakan pertemuan dengan observer yaitu Ibu Weni Frida, S.Pd.SD 
untuk bekerjasama merencanakan langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan 
observasi sebagai berikut: 1) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, 2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan, 3) 
Mempersiapkan materi pembelajaran, 4) Mempersiapkan bahan diskusi dan media 
pembelajaran, 5) Menyiapkan alat pengumpul. Dari hasil pertemuan dan 
kerjasama, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini 
dilaksanakan pada hari sabtu 25 Januari 2014. Hasil pengamatan pada tahap 
perencanaan tindakan ini adalah 3,82. 
Penerapan dan tindakan pelaksanaaan  matematika dilaksanakan pada hari 
sabtu 25 Januari 2014. Waktu yang digunakan untuk melaksanakan tindakan pada 
siklus II ini adalah 3 jam pelajaran. Pada tahap pelaksanaan ini, yang 
melaksanakan adalah guru kolaborasi yaitu Ibu Weni Frida, S.Pd.SD sebagai 
observer bertindak sebagai pengamat. Urutan pelaksanaannya sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang sebagai berikut: 
Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti, Kegiatan Penutup. Kegiatan Inti, Kegiatan 
  
Penutup. Hasil pengamatan pada tahap tindakan ini adalah 3,74 dari skor total 131 
yang dinilai berdasarkan kaidah IPKG. 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 2 yaitu pada 
sabtu 25 Januari 2014 oleh Ibu Weni Frida, S.Pd.SD. Hasil pengamatan yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. 
 Tabel 2  
Hasil Observasi  Aktivitas Belajar Pada Siklus II 
No Indikator Kinerja 
Muncul Tidak Muncul 
Metode 
Pencapaian 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
(%) 
Jumlah 
Siswa 
Presentase 
(%) 
A. Aktivitas Fisik  
1 
Membaca hasil diskusi 
kelompok didepan kelas 
18 85,7% 3 14,3% Pengamatan 
2 
Menulis bagian-bagian 
yang dianggap penting 
18 85,7% 3 14,3% Pengamatan 
3 
Menulis hasil diskusi 
kelompok 15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
4 
Mengamati media 
pembelajaran 
18 85,7% 3 14,3% Pengamatan 
5 
Melaksanakan tugas 
evaluasi 17 80,9% 4 19,1% Pengamatan 
Rata-rata 81,9% 18,1%  
B. Aktivitas Mental  
1 
Menjawab pertanyaan 
guru 
17 80,9% 4 19,1% Pengamatan 
2 
Berdiskusi dengan 
teman sesama kelompok 17 80,9% 4 19,1% 
 
Pengamatan 
 
3 
Mau bertanya tentang 
hal-hal yang anggap 
belum jelas 
18 85,7% 3 14,3% Pengamatan 
4 
Mampu menjelaskan 
hal-hal yang telah 
diajarkan 
19 90,5% 2 9,6% Pengamatan 
5 
Mampu menjawab 
pertanyaan dengan benar 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
Rata-rata 81,9% 18,1%  
C. Aktivitas Emosional  
1 
Gembira dalam belajar 
18 85,7% 3 14,3% 
Pengamatan 
 
2 
Berani menjawab 
pertanyaan guru 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
3 Berani menyampaikan 17 80,9% 4 19,1% Pengamatan 
  
pendapat 
4 
Berani tampil kedepan 
dalam menyampai hasil 
kerja kelompok 
18 85,7% 3 14,3% Pengamatan 
5 
Bersemangat selama 
pembelajaran 
berlangsung. 
15 71,4% 6 28,6% Pengamatan 
Rata-rata 79,0% 21,0%  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 6 Anjongan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Hasil pengamatan terhadap 
perencanaan pembelajaran pada siklus I di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 
Anjongan pada pembelajaran IPA sebesar 3,35 sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan terhadap perencanaan pembelajaran guru sebesar 0,47 sehingga 
menjadi 3,82. 2) Hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 Anjongan pada pembelajaran IPA 
sebesar 2,94 sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan terhadap perencanaan 
pembelajaran guru sebesar 0,80 sehingga menjadi 3,74. 3) Penggunaan media 
konkret secara umum mampu meningkatkan aktivitas fisik siswa pada 
pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 Anjongan dengan perolehan 
presenatase pada siklus I sebesar 65,7%  kategori tinggi meningkat sebesar 16,2% 
sehingga prosentase pada siklus II menjadi sebesar 81,9% dengan kategori sangat 
tinggi. 4) Penggunaan media konkret secara umum mampu meningkatkan 
aktivitas mental siswa pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 
Anjongan dengan perolehan prosenatase pada siklus I sebesar 58,0% kategori 
sedang meningkat sebesar 23,9% sehingga prosentase pada siklus II menjadi 
sebesar 81,9% dengan kategori sangat tinggi. 5) Penggunaan media konkret secara 
umum mampu meningkatkan aktivitas emosional siswa pada pembelajaran IPA 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 6 Anjongan dengan prosenatase pada siklus I 
sebesar 60,9% kategori tinggi meningkat sebesar 18,1% sehingga prosentase pada 
siklus II menjadi sebesar 79,0% dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 1) Dari penelitian yang telah dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran yang menggunakan media konkret, dalam 
pelaksanaannya lebih efisien dalam menggunakan waktu maka pelaksaannya akan 
menjadi baik. 2) Untuk meningkatkan hasil belajar sebagai dampak dari 
berlangsungnya suatu pembelajaran, maka alangkah baiknya guru menggunakan 
suatu media pembelajaran yang riil (nyata) seperti media konkret dalam proses 
pembelajaran. 
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